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BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar ng Masalah

Dalam Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, khususnya Pasal 1 ayat (1) dan (2) yaitu ditegaskan
bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. (Sara
Indah Elisabet Tambu 20: 83).

Mendapatkan Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas,
keprofesionalan  guru sangatlah dituntut dalam menjalankan perannya
sebagai pendidik dan pengajar. Walaupun kita akui bersama bahwa hal itu

Berdasarkan hasil studi pgadahuluan yang dilakukan oleh peneliti di
SMK Negeri 2 Namohalu Esiwa baik melalui pengamatan langsung maupun
dari hasil wawancara dengan guru mata pelajaran Ekonomi Bisnis dan siswa,
diketahui bahwa dalam pembelajaran Ekonomi Bisnis, guru terbiasa
menyajikan materi menggunakan metode ceramah. Metode ceramah ini
menjadikan siswa pasif dalam menerima informasi. Siswa hanya diajak untuk
mendengarkan, mencatat tanpa adanya aktifitas. Dengan demikian guru tidak
tahu apakah siswanya benar-benar mengerti dengan materi yang disampaikan
sehingga berakibat pada hasil belajar siswa.

Dari data yang diperoleh peneliti dari guru mata pelajaran Ekonomi
Bisnis mengatakan bahwa rata-rata hasil belajar siswa mlsusnya mata
pelajaran Ekonomi Bisnis pada ujian akhir semester genap belum mencapai
nilai rata-rata yang telah ditentukan berdasarkan Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKMﬁng ditetapkan yaitu 70.

Tabel 1.1 Data ketuntasan Belajar Ekonomi Bisnis Kelas X OTKP

Kelas | Jumlah Siswa Rata-rata Nilai KKM Presentase
PAS Ganjil (%)




OTKP

X 27 72 54 %

OTKP

X 27 70 75 525 %

X
OTIg

27 70 52,5%

Karena itu, peneliti berkeinginan untuk mengadakan suatu penelitian

ilmiah dengan judul:

“Penerapan Model Pembelajaran Contextual Teaching And Learning
(CTL) Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Pada Mata Pelajaran
Ekonomi Bisnis Kelas X Di SMK Negeri 2 Namogalu Esiwa Tahun
Pelajaran 2023/2024”

1.2. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, ditemukan beberapa

ideﬁifikasi masalah yang timbul sebagai berikut:

a.

Siswa kurang tertarik dengan cara guru menyampaikan pelajaran Ekonomi

Bisnis

. Partisipasi siswa pada saat pembelajaran cenderung hanya mendengarkan

penjelasan guru.

. Fasilitas belajar mengajar yang tidak memadai seperti media dan buku

et yang digunakan tidak lengkap.

. Siswa kurang berperan aktif dalam proses pembelajaran untuk membangun

dan menentukan sendiri pengetahuannya melalui interaksi dengan siswa,

ingga siswa hanya menghafalkan pelajaran dari buku saja.

. Model pembelajaran Contextual Teaching And Learning (CTL) belum

pernah diterapkan oleh guru dalam proses pembelajaran Ekonomi Bisnis
Di SMK Negeri 2 Nanohalu Esiwa

Motivasi belajar siswa rendah

1.3. Batasan Masalah




14.

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, maka

enelitian ini hanya dibatasi pada:

P Y P

a. Model pembelajaran Contextual Teaching And Learning (CTL) belum

pernah diterapkan oleh guru dalam proses pembelajaran Ekonomi Bisnis
SMK Negeri 2 Namohalu Esiwa

b. Motivasi belajar siswa rendah

Rumusan Magalah
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah

a. Bagaimana penerapan Model pembelajaran Contextual Teaching And
Learning (CTL) pada mata pelajaran Ekonomi Bisnis Kelas X SMK
Negeri 2 Namohalu Esiwa

b. Bagaimana motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Ekonomi Bisnis di
Kelas X dengan Penerapan Model Pembelajaran Contextual Teaching And
Learning (CTL) di SMK 2 Namohalu Esiwa

1.5. Tujuan PeneEan

Tujuan penelitian ini adalah:
a. Untuk mengetahui penerapan model pembelajaran Contextual Teaching
And Learning (CTL) pada mata pelajaran Ekonomi Bisnis Kelas X SMK
geri 2 Namohalu Esiwa
b. Untuk mengetahui motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Ekonomi
Bisnis Kelas X dengan Penerapan model pembelajaran Contextual

Teaching And Learning (CTL) di SMK Negeri 2 Namohalu Esiwa

1.7. Kegunaan Hasil Penelitian

Dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan dapat memberikan
rnalalat antara lain:
a. Kepada kepala sekolah. Sebagai bahan masukan dalam mengambil
kebijakan untuk meningkatkan kredibilitas mutu keberhasilan sekolah




. Kepada Guru. Melalui penelitian ini diharapkan Motivasi belajar dan

untasan belajar siswa dapat meningkat
Kepada peneliti. Penelitian ini dapat memberikan pemahaman kepada
peneliti mengenai aspek-aspek  pembelajaran. Hal ini tentu dapat
membekali peneliti dalam melaksanakan tugasnya sebagai guru.
. Kepada rekan mahasiswa. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai

referensi untuk penelitian yang relevan pada masa yang akan datang.




U
BABII
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kajian Teori

2.1.1 Pengertian Model Pembelajaran

gcnurut Helmiati, (2016 : 19) Model pembelajaran adalah bentuk
pembelajaran yang tergambar dari awal sampai akhir yang disajikan secara
khas oleh guru. Dengan kata lain, model pembelajaran merupakan bungkus
atau bingkai dari penerapan suatu pendekatan, metode, strategi, dan tehnik
pembelajaran. o

Menurut Joyce & Weil Rusman (Gamal Tﬁ:roni (2018, hlm. 144)
berpendapat bahwa model pembelajaran adalah suatu rencana atau pola
yang bahkan dapat digunakan untuk membentuk kurikulum (rencana
pembelajaran jangka panjang), merancang bahan-bahan pembelajaran, dan
membimbing pembelajaran di kelas atau lingkungan belajar lain.

Model pembelajaran suatu perencanaa atau pola yang di gunakan
sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran dikelas atau
pembeajaran tutorial. model pembelajaran mengacu pada pendekatan
pembelajaran yang akan di gunakan, termasuk didalamnya tujuan-tujuan
pengajaran tahap-tahap dalam kegiatan pembelajaran, lingkungan
pemeblajaran dan penlahan kelas. -

Dari pendapat diatas, maka model pembelajaran sangat efektif
dalam upaya meningkatkan kualitas kegiatan belajar mengajar, karena
dalam kegiatan proses belajar mengajar siswa dituntun untuk aktif dalam
pembelajaran serta diharapkan mampu menggunakan lemampuan serta
berpikir tingkat tinggi, mengasah kekompakan dan kerja sama dalam sebuah

tim atau kelompok.




2.1.2 Model Palbelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL)

Kata kontekstual (contextual) berasal dari kata context dalam
Bahasa Inggris yang berarti hubungan, konteks, suasana dan keadaan
(konteks). Sementara juga dalam Bahasa Indonesia, kontekstual merupakan
pengembangan dari kata konteks yang berarti bagian suatu uraian atau
kalimat yang dapat mendukung atau menambah kejelasan sebuah makna,
scbuah situasi yang ada hubungannya dengan suatu kejadian ( orang itu
dilihat sebagai manusia yang utuh dalam kehidupan pribadi dan
masyarakatnya).

Contextual teaching and learning (CTL) dalam arti pembelajaran
kontekstual yang dimaksud adalah suatu bentuk pembelajaran yang
menekankan kepada proses keterlibatan/keaktifan peserta didik secara utuh.
Bukan hanya materi yang dipelajari, namun juga menghubungkannya dengan
situasi kehidupan yang nyata untuk kehidupan mereka, baik dalam
lingkungan keluarga maupun lingkungan masyarakat, dengan tujuan untuk

menemukan makna dari materi tersebut bagi kehidupannya.

a. Pengertian Model Pembelajaran Contextual Teaching and Learning

(CTL)
Menurut Ngalimun (Wilman Junaidi 62: 2023) menjelaskan,
bahwa contextual teaching and learning (CTL) juga dapat diartikan
sebagai suatu konsep pembelajaran yang membantu guru mengaitkan
konten mata pelajaran dengan situasi dunia nyata, dan memotivasi siswa
dalam membuat hubungan antara pengetahuan dan penerapannya pada
kehidupan nyata.

Dari pendapat di atas, model pembelajaran Contextual Teaching
And Learning (CTL) adalah model pembelajaran yang menghubungkan
antara materi yang diajarkan dan situasi dunia nyata siswa yang bertujuan
membekali siswa dengan pengetahuan yang secara fleksibel dapat

diterapkan atau ditransfer dari suatu permasalahan yang satu ke

permasalahan yang lain dan dari konteks satu ke konteks yang lain.




2.1.3 Motivasi Belajar

Secara etimologis kata motivasi berasal dari kata “motiv” atau

“motif”’ yang artinya dorongan, kehendak, alasan atau kemauan. Motif

adalah setiap kondisi atau keadaan pada diri individu yang siap untuk

memulai atau melanjutkan seperangkat perilaku untuk melakukan sesuatu.

Motivasi sendiri adalah suatu proses dalam menggerakkan motif menjadi

ilaku/tindakan untuk memuaskan atau mencapai tujuan yang telah

a. Pengertian Motivasi Belajar

Menurut Sardiman (Beatus Mendelson Laka, Dkk. 2020:70). Motivasi
berasal dari kata’motif’ yang berarti sebagai daya upaya yang
mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu. Motif dapat
dikatakan sebagai daya penggerak dari dalam dan di dalam subjek
untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu demi mencapai suatu
tujuan. Sedangkan motivasi dapat diartikan sebagai daya penggerak
yang telah menjadi aktif. Motif menjadi aktif pada saat-saat tertentu,
terutama bila kebutuhan untuk mencapai tujuan sangat

mendesak/dirasakan

b. Faktoor-Fakttor yanng Memppengaruhi Morivasi Belaajar

Menurut Kompri di kutip (Amna Emda 2017:177) motivasi belajar

merupakan segi kejiwaan yang mengalami perkembangan, artinya

terpengaruh oleh kondisi fisiologis dan kematangan psikologis siswa.

Beberapa factor-faktor yang mempengaruhi motivasi dalam belajar yaitu:

L.

Cita-cita dan aspirasi siswa.
Cita-cita akan memperkuat motivasi belajar siswa baik intrinsic

maupun ekstrinsik.

. Kemampuan Siswa

Keinginan seorang anak perlu dibarengi dengan kemampuaan dan

kecakapan dalam pencapaiannya.

. Kondisi Siswa




Kondisi siswa yang meliputi kondisi jasmani dan rohani. Seorang
siswa yang sedang sakit akan menggangu perhatian dalam belajar.

4. Kondisi Lingkungan Siswa.
Lingkungan siswa dapat berupa lingkungan alam, lingkungan tempa

tinggal, pergaulan sebaya dan kehidupan bermasyarakat.

2.4 Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir peneliti dalam penelitian ini dimulai dari kondisi
awal yaitu pembelajaran dengan menggunakan model konvensional dengan
guru sebagai pusat belajar dalam kelas. Selanjutnya, peneliti menergpkan
Model Pembelajaran Contextual Teaching And Learning (CTL) untuk
kemudian di evaluasi dan dipelajari kelemahan dan kekurangannya.

Jika hasil pengamatan yang dilakukan bahwa proses pembelajaran
telah berlangsung dengan baik maka selanjutnya motivasi belajar dites
dengan menggunakan tes hasil belajar. Jika berdasarkan hasil observasi,
proses pembelajaran belum berlangsung secara optimal maka penelitian
dilanjutkan ke-siklus ke dua sampai seterusnya hingga mencapai target yang

diinginkan.




Untuk perjelas arah pemikiran maka peneliti membuat

kerangka berpikir sebagai berikut:

Studi Pendahuluan di SMK
Negeri 2 Namohalu Esiwa

Kondisi Awal »

h 4

Permasalahan
1.

Guru belum menerapkan Model
CTL

Tindakan

Guru masih mengajar
dan menggunakan

belum diketaui ketercapainya KKM
yang ditentukan dalam subtema

metode pembelajaran
konvensional/ceramah

h 4

Kodisi Akhir

Y

Dalam Pembelajaran
Menggunakan Model
Contextual Teaching and
Learning (CTL)

Siklus 11

Y

melalui modeel Conteextual
Teachiing anad Leearning
(CTL) hasill beelajar siiswa
dapat meningkat padaa
pembelajaaran Ekoanomi
Bisnis

Sumber : diolah oleh peneliti (2024)




BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian
Bentuk penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (Classroom

Action Recearch). Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk memperbaiki
proses pembelajaran dalam rangka pencapaian tujuan pembelajaran yang
maksimal. Oleh karena itu, Penelitian Tindakan Kelas ini berfokus pada
proses kegiatan pembelajaran.

Objek tinca(an peneliti dalam penelitian ini adalah Penerapan
Model Pembelajaran Contextual Teaching And Learning (CTL )dan Motivasi
Belajar pada mata pelajaran Ekonomi Bisnis Kelas X Di SMK Negeri 2

Namohalu Esiwa.

3.2 Prosedur Penelitian

@)ses penelitian tindakan kelas ini berlangsung dalam 2 siklus,
dimana setiap siklusnya meliputi tahap perencanaan, observasi, dan refleksi

yang dilaksanakan di kelas X SMK Negeri 2 Namohalu Esiwa.




2. Kegiataan sikklus I
a. Langkah perencanaan
b. Melakukan Kegiatan
c. Observasi

d. Refleksi

3. Kegiataan Sikklus II

Kegiatan siklus II merupakan tahapan lanjutan dari siklus I, sebagaimana

diketahui terdapat kesenjangan pada Siklus I.Dalam hal ini dilakukan
perbaikan padda tahap Siklus Il.Dalam kegiatan yang akan dilakukan

peneliti pada siklus kedua maupun siklus tahapan pertama yaitu:

3.3 Lokasi dan waktu Penelitian

1. Lokasi
Lokasi penelitian adalah di SMK Negeri 2 Namohalu Esiwa Tahun
Pelajaran 2023/2024. Adapun yang menjadi alasan peneliti memilih SMK
Negeri 2 Namohalu Esiwa sebagai lokasi penelitian adalah :
1. Lokasi penelitian dapat dijangkau

2. Peneliti menginginkan untuk menerapkan model (CTL)

2. Waktu

Peneliitian ini dillaksanakan paada semeester genapp taahun peelajaran

2023/2024

3.4 Subjek Penelitian

siswa kelasX SMK eeri 2 Namohalu Esiwa Taahun Peelajaran 2023/204
yanng berjumlah 27 orang.

3.5 Variabel penelitian

Variabel yang diamati dalam penelitian ini adalah variabel bebas dan variabel

terikat

3.6 Insturmen Peneelitian




Untuk mengumpulkan data pada penelitian ini digunakan instrumen
penelitian sebagai berikut ;

1. Lembar Observasi
2. Dokumentadi ( Foto/Garmbar )
3. Tes Hasil Belajar

Tabeel. 1

Rekaapitulasi Insturmen Penellitian Tindakan Kelas (PTK)

Sikluus
No. | Instuumen Ket

1 Obserrvasi

a. Obseervasi Gurru - -

b. Observasii Siswwa - -

2 Dokumeentasi/fFoto - -

3 | Tes Hasiil Beelajar - -
Rarta-rata hhasil reffileksi - -

3.7 Teknik Pengummpulan Daata

Data yang dikumpulkan dalam setting penelitian tindakan kelas merupakan
dasar untuk refleksi, selain itu data yang terkumpul bersifat representatif
terhadap tindakan yang berkaitan dengan tindakan tersebut, dan bukan hanya
mengingatnya kembali.

a. Teknik Observasi

b. Teknik Tes

c. Teknik Dokumentasi

4. Angket

(6]
3.9 Teknik Analisis Data




Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif, Bentuk

kriteria berupa lembar observasi untuk guru dan siswa dan tes hasil belajar.
Setelah data terkumpul, maka data di analisis dengan mengkaji setiap informasi
yang di peroleh dari pelaksanaan tindakan setiap siklus dan interprestasi pada
setiap akhir siklus. Teknik analisis data dalam penelitian ini yaitu kualitatif.

1. Lembar Observasi
Dari data observasi tentang pelaksanaan pembelajaran dengan menerapkan

model pembelajaran Contextual Teaching And Learning selama proses
pembelajaran, maka diolah dengan menggunakan rumus Arikunto (Sistari

2008, : 88)

Jumlah skor

Hasil pengamatan = P — x100%

0 20% 40% 60% 80% 100%
Sangat Lemah Lemah Cukup Kuat Sangat Kuat

0 20 40 60 80 100

I I I | I |

SKB KB CB B SB

2. Tes Esei
N==xC

Sebagai kriteria kinerja digunakan KKM (Kriteria Ketuntasan
Minimal) yang telah ditetapkan di SMK Negeri 2 Namohalu Esiwa
KKM=70. Siswa yang nilainnya > KKM dinyatakan tuntas belajar,

sedangkan siswa yang nilainnya < KKM dinyatakan tidak tuntas belajar.




Selanjutnya untuk menentukan presentase siswa yang tuntas belajar di
olah dengan rumus,

umlah Siswa yang Tuntas Belajar
Persentase ketuntasan = » yang )

x 100%

Jumlah Seluruh Siswa
3. Rata-Rata Hitung

Untuk mengetahui hasil belajar secara keseluruhan, maka terlebih
dahulu ditentukan rata-rata hitung dari hasil belajar siswa. Rata-rata
hitung dari hasil belajar siswa ditentukan dengan rumus :

__xX
7N
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BAB 1V
TEMUAN PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Temuan Penelitian
4.1.1 Setting Penelitian
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di SMK Negeri 2
Namohalu Esiwa yang berlokasi di kecamatan Namohalu Esiwa, Kabupaten
Nias Utara, Sumatera Utara. dan Subjek tindakan adalah Kelas X yang
berjumlah 27 orang.

Pelaksanaan penelitian dilakukan secara kolaborasi yaitu dengan
menggunakan jasa pengamatan guru mata pelajaran yang menbantu dalam
pelaksanaan observasi selama penelitia berlangsung, sehingga kegiatan

penelitian ini dapat terlaksana dengan baik dan terkontrol.

2.1.1 Proses Analisis Data Paada Sikllus I

1. Kekurangan dalam Melaksanakan Langkah Pembelajaran
Proses pembelajaran menghadapi banyak kelemahan dalam pelaksanaan
langkah-langkahnya.

2. Keterlibatan Siswa
mungkin disebabkan oleh perbedaan dengan metode pembelajaran
sebelumnya atau kurangnya pemahaman tentang model pembelajaran baru.

3. Kurangnya Pemahaman Siswa
Siswa mengalami kesulitan dalam memahami model pembelajaran yang
baru diterapkan.

4. Kurangnya Partisipasi Siswa
Sebagian besar siswa merasa enggan untuk memberikan tanggapan,
pendapat, atau bertanya, baik yang diajukan oleh guru maupun yang
langsung ditanyakan kepada siswa.

5. Rasa Segan Siswa terhadap Peneliti




Masih ada rasa segan dari siswa terhadap peneliti, mungkin karena

pertemuan pertama ini.

. Hasil Lembar Observasi untuk Guru (Lamp. 11): 48,52%, dikategorikan

antara Lemah/Cukup.

. Hasil Lembar Observasi untuk Siswa (Lamp. 16): 56,39%, dikategorikan

antara interval Lemah/Cukup.

Analisis Hasil Observasi

Berdasarkan berada di interval "Kurang Baik". Hal ini pertemuan

pertama tingkat yg diharapkan dalam hal kualitas dan efektivitas. Evaluasi ini

memberikan gambaran bahwa

Berdasarkan hasil pengamatan pada Siiklus I Perrtemuan ke-2, berikut

adalaah temuan utama dari proses pembelajaraan:

1.
2.

Pelaksanaan Langkah-Langkah Pembelajaran
Prosess peembelajaran diilakukan sesuaii denngan langgkah-langgkah
strategi pembeelajaran Miend Mapeping, meskipun masiih aada beeberapa

langkaah yanng belum terlaksana secara maksimal menurut pengamat.

3. Adaptasi Siswa terhadap Model Pembelajaran

o oW

10.

Siswa mulai menyesuaikan dan memahami strategi model pembelajaran
Mind Mapping.

Aktivitas Siswa

Siswa terlihat mulai gkriff

Kesadaran terhadap Langkah-Langkah Pembelajaran

Masih terdapat siswa yang kurang memperhatikan llangkah-laangkah
modell pembellajaran yg diteraapkan.

Hasill Obsservasi untuk Guuru (Lamp. 12): 64,70%, dikategorikan antara
Cukup/Kuat.

Hasil Observasi untuk Siswa (Lamp. 17): 71,.87%, dikategorikan antara
Cukup/Kuat.




Analisis Hasil Observasi
observvasi menunjukkan peningkatan yang cukup signifikan, berada
pada interval "Cukup/Kuat". Meskipun masih ada beberapa kekurangan yang
diidentifikasi, hasil ini menunjukkan bahwa ada progres dalam adaptasi siswa
terhadap model pembelajaran Mind Mapping serta peningkatan aktivitas
mereka dalam proses pembelajaran.
Hasil Belajar Siswa pada Siklus I
Setelah melaksanakan evaluasi pembelajaran dengan mengedarkan
lima butir soal kepada siswa, berikut adalah hasilnya:
1. Rataﬁta Hasil Belajar Siswa (56,36%)
Ini menunjukkan bahwa rata-rata hasil belajar siswa pada Siklus 1
mencapai 56,36%. Rata-rata ini mencerminkan tingkat pencapaian siswa
berdasarkan tes yang dilaksanakan
2. Persentase Ketidak Tuntasan (37,34%)
Persentase ketidak tuntasan sebesar 37,34% mengindikasikan seberapa
besar proporsi siswa yang belum mencapai standar pencapaian yang
ditetapkan dalam evaluasi. Ini bisa menjadi area yang perlu diperhatikan

dalam refleksi dan perbaikan untuk siklus pembelajaran berikutnya.

Reflekssi Sikluss I
Setelah menngevaluasi hassil obseervasi daan haasil belajar siswa
paada Siklus I, berikut adalah refleksi yang diambil:

1. Kemampuan Guru
Berdasarkan hasill obseervasi pada pertemuan pertama dan kedua, nilai
rata-rata yg diperoleh adalah 56,61% (Lamp. 13), yang dikategorikan
dalam interval Lemah/Cukup memuaskan. Ini mengindikasikan bahwa
masih terdap lemahan dalam kemampuan guru dalam pada Siklus I.

2. Obsservasi ﬁadap siswa pada siklus I menunjukkan kurangnya

keaktifan mereka dalam mengikuti. Untuk memperbaiki, pendekatan

individual kepada siswa diterapkan pada siklus II untuk mengatasi

kelemahan yang diidentifikasi sebelumnya.




3. Hasil tes belajar siswa pada siklus I menunjukkan rendahnya hasil belajar

yang disebabkan oleh penyampaian materi pembelajaran yang belum

timal serta kurangnya keterlibatan aktif dari sebagian siswa.

. Hasil Belajar Siswa

Rata-rata hasil belajar siswa pada evaluasi pembelajaran Siklus I adalah
69,84% (Lamp. 20), juga dikategorikan pada interval Lemah/Cukup.
Meskipun ada peningkatan dari awal siklus, sebesar 70%.

seentase Kettuntasan Pembelajaran
Persentase ketuntasan pembelajaran pada Siklus I adalah 62,96% (Lamp.
21), yang juga belum mencapai target yang diinginkan.

Berdasarkan hasil pengumpulan data pada siklus I, rata-rata hasil

refleksi menunjukkan tingkat yang sangat rendah. Penyebab utamanya adalah

masih adanya banyak kelemahan dalam penyampaian materi pembelajaran

oleh peneliti.

Langkah Perbaikan Untuk Pelaksanaan Siklus II

1.

Perbaikan pada Implementasi CTL
Peneliti akan Model Pembelajaran Mind Mapping diterapkan secara lebih

efektif dan sesuai dengan desain yang telah disiapkan.

. Penjelasan yg Lebiih Mendaalam kepada Siiswa

Siswa akan diberikan penjelasan yg lebiih mendalam mengenai CTL. Hal
ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman mereka terhadap cara

menggunakan model ini untuk memproses informasi.

. Motivasi Aktivitas Siswa

Upaya akan dilakukan termasuk memberikan penghargaan atas partisipasi

mereka

. Mendorrong Siswa unntuk Bertanya dan Berpendapat

Pentingnya berkomunikasi dan berinteraksi akan ditekankan kepada siswa,
baik dalam diskusi kelompok maupun secara individu. Mendorong mereka
untuk bertanya dan menyampaikan pendapatnya diharapkan dapat

meningkatkan keterlibatan mereka.
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2.1.3 Proses Analisis Data Pada Sikllus II
Hasil observasi pada pertemuan pertama siklus ke-1I:

Hasil Pengamatan Pertemuan ke-1:
» Proses pembelajaran dilaksanakan

Siswa mulai terbiasa dengan penggunaan Model contextual teaching nad

‘?’

learning

‘;f

Terjadi peningkatan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran.

‘;f

Hasil Observasi untuk Guru (Lamp. 30): 82,35%, dikategorikan antara

interval kuat dan sangat kuat. .

» Hasil Observasi untuk Siswa (Lamp. 35): 88%, dikategorikan antara
interval kuat dan sangat kuat.

Mengenai hasil pengamatan pada pertemuan 2 siklus ke-II:

» Proses pembelajaran dgngan Model Pembelajaran contextual teaching nad
learning dilaksanakan dengan baik.

» Hampir semua siswa aktif dalam pembelajaran, menunjukkan bahwa
aktivitas siswa sudah mengarah pada proses Model Pembelajaran
contextual teaching nad learning

» Hasil Observasi untuk Guru (Lamp. 31): 91,17%, dikategorikan antara
interval kuat dan sangat kuat.

> sil Observasi untuk Siswa (Lamp. 36): 91,66%, dikategorikan antara
interval kuat dan sangat kuat.

Hasil Belajar Siswa Pada Siklus I1

e Rata-rata hasil belajar siswa yang diperoleh dari evaluasi adalah 87,03%

(Lamp. 39).

e Persentase ketuntasan yang dicapai siswa adalah 92,59% (Lamp. 40),

Dengan demikian, berdasarkan hasil evaluasi tersebut, penelitian ini
menunjukkan bahwa penerapan CTL
Refleksi siklus I1:

1. Penilaian Kemampuan Guru:




Hasil observasi untuk guru pada siklus II pertemuan 1 dan 2 mencapai

ta-rata 86,76% (Lamp. 32), dikategorikan Aktivitas Siswa:
Hasil observasi untuk siswa pada siklus II pertemuan 1 2 mencapai
rata-rata 89,83% (Lamp. 37), juga dikategorikan dalam interval k an
sangat kuat. Ini menunjukkan bahwa aktivitas siswa dalam proses
pembelajaran dengan Model Pembelajaran contextual teaching and
learning juga mengalami peningkatan yang signifikan.
2. Hasil Belajar Siswa:

Rata-rata hasil belajar siswa dari evaluasi pembelajarahsiklus Il adalah
87,03% (Lamp. 40), yang juga dikategorikan dalam interval kuat dan
sangat kuat. Persentase keberhasila yang dicapai telah mencapai target
yang ditetapkan sebelumnya, yaitu 70%.

Berdasarkan tabel tersebut di atas, pada siklus I terdapat rendahnya
lembar observasi Guru yang mcnunjuk]ﬁ adanya kelemahan dalam
penyampaian materi pembelajaran melalui model contextual teaching and
learning. Hal ini berdampak pagla rata-rata hasil yang rendah dalam siklus I
tersebut. Penelitian dilanjutkan pada siklus II dengan memperbaiki beberapa
kelemahan yang ada pada siklus sebelumnya.

Berdasarkan hasil pengumpulan data gada siklus II, menunjukkan
rata-rata hasil refleksi yang sangat baik atau berada pada interval kuat dan
sangat kuat. hasil diatas yang menunjukkan target peneliti sudah meningkat

yang menjadi 87,03%>75%

42P hasan Temuan Penelitian

42.1 Permasalahan Pokok
Sebagaimana dalam permasalahan Bab I, bahwa permasalahan pokok
dalam penelitian ini adalah hasil belajar siswa yang rendah, dari Ekonomi
isnis, permasalahan tersebut seebagaimana tercantum dalam rumusan

masalah yaitu :
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1. Bagaimana Pe an Model Pembelajaran Contextual teaching And
Learning (CTL) pada mata pelajaran Ekonomi Bisnis kelas X SMK Negeri
2 Namohalu Esiwa.

2. Bagaimana %tivasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Ekonomi Bisnis
di Kelas X dengan Penerapan Model Pembelajaran Contextual teaching
And Learning (CTL) di SMk Negeri Namohalu Esiwa

42.2 Jawban Umum Atas Permasalahan Pokok

Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti merumuskan dua
masalah utama: pertama : Bagaimana Penerapan Model Pembelajaran
Contextual teachingnAnd Learning (CTL) pada mata pelajaran Ekonomi
Bisnis kelas X SMK eri 2 Namohalu Esiwa; kedua : Bagaimana Motivasi
Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Ekonomi Bisnis di Kelas X dengan
Penerapan Model Pembelajaran Contextual teaching And Learning (CTL) di
SMk Negeri Namohalu Esiwa.

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini menyimpulkan bahwa model
pembelajaran Contextual teaching And Learning (CTL) dapat meningkatkan

Motivasi Belajar siswa pada mata pelajaran Ekonomi Bisnis di kelas SMK

Analisis Temuan Penelitian

Pada siklus I, hasil observasi terhadap guru menunjukkan bahwa pada
pertemuan pertama adalah 48,52% (Lamp.11), sementara pada pertemuan
kedua meningkat menjadi 64,70% (Lamp.12).

Berdasarkan hasil pengamatan untuk giswa, pada siklus I pertemuan
pertama diperoleh 56,36% (Lamp.16), pada pertemuan 2 mengalami
peningkatan menjadi 71,87% (Lamp.17). §ldta-rata hasil observasi siswa pada

siklus I adalah 64,11% (Lamp.18).
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Pada siklus 1I, pada emuan pertama hasil observasi untuk siswa
mencapai 88% (L 5), dan pada pertemuan kedua meningkat menjadi
91,66% (Lamp.36). Rata-rata hasil pengamatan gissva pada siklus I adalah
89,83% (Lamp.37). Peningkatan yang signifikan antara siklus I dan siklus II
ini  menunjukkan bahwa keaktifan siswa dalam gmengikuti proses
pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran Contextual teaching
And Learning (CTL) semakin meningkat.

Berdasarkan hasil evaluasi pembelajaran, rata-rata hasil belajar siswa
pada siklus I adalah 69.84% (Lamp.20), sedangkan pada siklus II meningkat
njadi 87,03% (Lamp.39). Peningkatan ini menunjukkan keberhasilan
model pembelajaran Contextual teaching And Learning (CTL) dalam
meningkatkan hasil belajar siswa kelas X SMK Negeri 2 Namohalu Esiwa.

Namun, persentase ketuntasgg, yang dicapai pada siklus [ hanya
mencapai 62,96% (Lamp.21), y masih di bawah target yang ditetapkan
sebesar 70%. Oleh karena itu, penelitian dilanjutkan pada siklus II. Pada
pelaksanaan siklus II, peneliti berhasil meningkatkan persentase ketuntasan

menjadi 92,59% (LLamp.39), yang dimana telah

Perbandingan Temuan Dengan Teori

Berdasarkan pengkajian teori yang dikemukakan_gleh beberapa ahli,
seperti Elain B. Jhonson (Toto Sugiarto 2020:19) menjelaskan bahwa
“Contextual Teaching and Learning (CTL) merupakan konsep belajar dan
mengajar yang mampu guru mengaitkan antara materi yang di ajarkan dengan
situasi dunia nyata peserta didik serta mendorong peserta didik membuat
hubungan antara pengetahuan yang di milikinya dengan penecrapan dalam
kehidupan mereka sehari-hari. Dan Lestari & Yhudanegara ( Winda
Anggreni,dkk. 2020)
Teori ini didukung oleh pandangan ngalimun (wilman Junaidi 2023:
62) menjelaskan bahwa contextual teaching and learning (CTL) juga dapat di

artikan sebagai suatu konsep pembelajaran yang membantu guru mengaitkan
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konten mata pelajaran dengan situasi dunia nyata, dan memotivasi siswa
dalam membuat hubungan antara pengetahuan dan penerapannya pada

kehidupan nyata.

Keterbatasan Hasil Analisis Dan Penafsiran Temuan
Berdasar kemungkinan-kemungkinan yang sudah disebutkan
terkait dengan penerapan Model Pembelajaran Contextual teaching And

Learning (CTL) dalam meningkatkan Motivasi belajar siswa pada mata

pelajaran Ekonomi Bisnis, berikut adalah beberapa catatan yang bisa

dipertimbangkan:

1. Konsistensi dalam Implemeatasi: Ada kemungkinan bahwa tidak semua
guru akan melaksanakan Model Pembelajaran Contextual teaching And
Learning (CTL) secara konsisten. Hal ini dapat mempengaruhi hasil secara
keseluruhan karena konsistensi dalam implementasi model pembelajaran
dapat memengaruhi efektivitasnya. Penting untuk memastikan ada
dukungan dan pelatihan yang cukup bagi semua guru untuk
mengimplenﬁtasikan model ini dengan baik.

2. Kelemahan Model Contextual teaching And Learning (CTL) : Model
Pembelajaran Contextual teaching And Learning (CTL) yang diterapkan
mungkin memiliki kelemahan tertentu yang dapat mempengaruhi
efektivitasnya. Hal ini bisa mencakup kompleksitas dalam penyusunan
peta pikiran, kesulitan dalam memahami konsep, atau kurangnya adaptasi
terhadap gaya belajar siswa tertentu. Evaluasi terus-menerus terhadap
model ini perlu dilakukan untuk mengidentifikasi dan memperbaiki
kelemahan-kelemahan yang mungkin muncul.

3. Perbandingan dengan Strategi Pembelajaran Lain : lmplcnﬁasi strategi
pembelajaran lain dapat menghasilkan efek yang berbeda terhadap hasil
belajar siswa. Membandingkan efektivitas Model Pembelajaran Contextual
teaching And Learning (CTL) dengan metode pembelajaran lainnya dapat
memberikan wawasan tambahan tentang mana yang lebih efektif dalam

konteks spesifik sekolah atau kelas




4. Dengan mempertimbangkan kemungkinan-kemungkinan ini, penelitian
lanjutan dan evaluasi mendalam dapat membantu mengoptimalkan

penggunaan.
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BAB YV
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat diambil dari hasil temuan penelitian mengenai
penerapan Model Pembelajaran Contextual teaching And Learning (CTL)
untuk meningkatkan Motivasi belajar siswa SMK Negeri 2 Namohalu Esiwa
tahun pelajaran 2023/2024

5.11 Kemampuan Guru dalam Menggunakan Model Pembelajaran
Contextual teaching A earning (CTL) :

Pada Siklus I, kemampuan guru dalam mggerapkan Model
Pembelajaran Contextual teaching And Learning (CTL) mencapai rata-rata
62,5%, berada pada interval cukup dan kyat. Pada Siklus II, terjadi
peningkatan signifikan menjadi rata-rata 90%, berada pada interval kuat dan
sangat kuat.

5.1.2 Keaktifan %wa dalam Pembelajaran:

dalam pembelajaran dengan Model Pembelajaran Mind Mapping
mencapai rata-rata 64.5%, berada pada interval cu dan kuat. Pada Siklus
II, keaktifan siswa meningkat menjadi rata-rata 90 5%, berada pada interval
kuat dan sangat kuat.

5.1.3 Hasiil Beelajar Siswa:
Pada Siklus I, rata-rata hasil belajar sisw encapai 69,78, namun
persentase ketuntasan masih rendah yaitu 44 ,82%.@; karena itu, penelitian
dilanjutkan pada Siklus II. Pada Siklus II, hasil belajar siswa meningkat
signifikan menjadi rata-rata 81,21 dengan persentase ketuntasan mencapai
89.65%.
5.14 Kesimpulan Akhir:
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan Model
Pembelajaran Contextual teaching And Learning (CTL) pada penelitian ini
berhasil meningkatkan hasil belajar siswa SMK Negeri 2 Namohalu Esiwa
dan relevan untuk diterapkan dalam konteks pembelajaran di sekolah

tersebut.




5.2 Saaran
521 Kepﬁ SMK Ngeeri 2 Namohalu Esiwa
Hasil penelitian ini sebaiknya dijadikan sebagai model pembelajaran
dan masukan bagi guru-guru pelajaran. Supervisi yang mendalam dapat
membantu memastikan bahwa Model Pembelajaran Contextual teaching And

Learning (CTL) diterapkan secara efektif dan konsisten di kelas.

5.2.2 Guru-guru SMK Negeri 2 Namohalu Esiwa:

Guru-guru di sekolah ini perlu menerapkan Model Pembelajaran
Contextual teaching And Learning (CTL) berdasarkan temuan bahwa model
ini memberikan nilai signifikan bagi siswa. Perlu ada dukungan dan pelatihan
yang memadai untuk memastikan bahwa guru dapat mengimplementasikan

model ini dengan baik dan sesuai dengan kebutuhan pembelajaran mereka.

5.2.3 Guru Mata Pelajaran ekonomi Bisnis:
Model ini dapat membantu meningkatkan keterlibatan siswa,
memfasilitasi pemahaman konsep, dan mempromosikan keterampilan

berpikir visual.

5.24 Calon Guru Profesional:

Sebagai calon guru profesional, penting untuk mempertimbangkan
strategi yang didesain untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran di kelas.
Mengintegrasikan model ini dalam pendidikan dan pelatihan guru akan
membekali mereka dengan alat yang kuat untuk memfasilitasi pembelajaran

yang lebih interaktif dan efektif.
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